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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Kluwak (Pangium edule R.) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Surat Telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium Parasitologi 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.  
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melaksanakn Penelitian di Laboratorium 

Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 4. Perhitungan Sel dan Seri Konsentrasi Fraksi N- heksan Ekstrak 

Etanol Daging Biji Kluwak (FNEEDBK) Uji Akstivitas Sitotoksik  

Tunggal 
 

1. Sel kanker payudara T47D 

a. Perhitungan sel 

Jumlah sel terhitung  = 210 sel 

Jumlah sel dalam stok  = 
210 x 104  

1
 

= 2,1 x 10
6
 sel/mL 

b. Pembuatan suspensi sel (Stok) 

Sel T47D untuk perlakuan = 1 x 10
4
 sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 10.000 sel 

Volume yang diambil  = 
 104  x 100 

2,1 x  106
 

=0,47 ml ~ 0,5 ml ~500 µl 

= 500 µl + MK ad 10 ml 

2. Seri konsentrasi FNEEDBK perlakuan tunggal  

a. Pembuatan larutan stok konsentrasi 100.000 µg/mL 

Sebanyak 12,3 mg FNEEDBK dilarutkan dalam 123 µl DMSO (10 x 

bobot FNEEDBK yang ditimbang) kemudian dihomogenkan dengan 

vortex hingga larut dan homogen: 

 
12,3  𝑚𝑔 𝐹𝑁𝐸𝐸𝐷𝐵𝐾

123 µ𝑙 𝐷𝑀𝑆𝑂 
 = 

12.300 µ𝑔 𝐹𝑁𝐸𝐸𝐷𝐵𝐾

123 µ𝑙  𝐷𝑀𝑆𝑂 
 → 100.000 µg/mL 

b. Pembuatan seri konsentrasi 750 µg/mL 

N1 x V1 = N2 x V2 

100.000 µg/mL x V1 = 750 µg/mL x 3 mL 
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Lampiran 4. Lanjutan  

V1 = 
750 µg/mL  x 3 mL

100.000 µg/mL
 

   = 22,5 µg/mL FNEEDBK dari suspensi sel + 

ditambahkan 2977,5 µl Media Komplit (MK) 

kemudian diresuspensi.  

c. Pembuatan seri konsentrasi 500 µg/mL 

N1 x V1 = N2 x V2 

750 µg/mL x V1 = 500 µg/mL x 0,8 mL 

   V1 = 
500 µg /mL  x 0,8 mL

750 µg /mL
 

 = 0,53 mL 

= 530 µl FNEEDBK diambil dari konsentrasi 

750 µg/mL kemudian ditambahkan MK 

sebanyak 270 µl. Diresuspensi  

d. Pembuatan seri konsentrasi 400 µg/mL 

N1 x V1 = N2 x V2 

750 µg/mL x V1 = 400 µg/mL x 0,8 mL 

   V1 = 
400 µg /mL  x 0,8 mL

750 µg /mL
 

 = 0,42 mL 

 = 420 µl FNEEDBK diambil dari konsentrasi 

750 µg/mL kemudian ditambahkan MK 

sebanyak 380 µl. Diresuspensi  
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Lampiran 4. Lanjutan  

e. Pembuatan seri konsentrasi 300 µg/mL 

N1 x V1 = N2 x V2 

750 µg/mL x V1 = 300 µg/mL x 0,8 mL 

   V1 = 
300 µg /mL  x 0,8 mL

750 µg /mL
 

 = 0,32 mL 

 = 320 µl FNEEDBK diambil dari konsentrasi 

750 µg/mL kemudian ditambahkan MK 

sebanyak 480 µl. Diresuspensi  

 

f. Pembuatan seri konsentrasi 250 µg/mL 

N1 x V1 = N2 x V2 

750 µg/mL x V1 = 250 µg/mL x 0,8 mL 

   V1 = 
250 µg /mL  x 0,8 mL

750 µg /mL
 

 = 0,26  mL 

 = 260 µl FNEEDBK diambil dari konsentrasi 

750 µg/mL kemudian ditambahkan MK 

sebanyak 540 µl. Diresuspensi  
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Lampiran 5. Penentuan nilai IC50 FNEEDBK terhadap sel kanker payudara 

T47D 

 

a. MASERASI 

 

Konsentrasi 

FNEEDBK 
(μg/ml) 
 

Absorbansi 
Rerata 

% 

viabilitas 

sel 
1 2 3 

750 0,208 0,168 0,162 0,179 5,378 

500 0,948 0,862 0,872 0,894 81,245 

400 0,980 0,967 0,965 0,970 89,384 

300 0,965 0,911 1,074 0,983 90,728 

250 0,981 1,039 1,002 1,007 93,276 

KS 1,033 1,061 1,118 1,070  

KM 0,121 0,132 0,133 0,128  

 

 

 Analisis Regresi Linier dengan Ms Excel 2007 

Y = -0,125x + 133,0 

R
2
 = 0,953 

 

 Mencari IC50 

Y = 50 

Y = -0,125x + 133,0 

50 = -0,125 x  + 133,0 

X = (133,0 – 50) : -0,125 

X = 664  

Jadi, IC50 yang diperoleh dari FNEEDBK metode ekstraksi maserasi adalah 

664 µg/mL. 
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Lampiran 5.  Lanjutan  

b. ULTRASONIK 

Konsentrasi 

FNEEDBK 
(μg/ml) 

Absorbansi 
Rerata 

% 

viabilitas 

sel 1 2 3 

750 0,163 0,159 0,157 0,159 3,290 

500 0,358 0,295 0,433 0,362 24,769 

400 0,816 0,732 0,808 0,785 69,709 

300 0,933 0,940 0,919 0,930 85,138 

250 0,926 0,972 0,950 0,040 87,119 

KS 1,033 1,061 1,118 1,070  

KM 0,121 0,132 0,133 0,128  

 

 

 Analisis Regresi Linier dengan Ms Excel 2007 

Y =  -0,183x + 134,5 

R
2
 = 0,917 

 

 Mencari IC50 

Y = 50 

Y = -0,183x + 134,5 

50 = -0,183x + 134,5 

X = (134,5 – 50) : -0,183 

X = 461,748 

Jadi, IC50 yang diperoleh dari FNEEDBK metode ekstraksi ultrasonik 

adalah 461,748 µg/Ml 
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Lampiran 6.  Hasil analisis SPSS FNEEDBK 

1. UJI NORMALITAS FNEEDBK  

Hipotesa: 

H0 : % sel hidup terdistribusi normal 

Ha: % sel hidup tidak terdistribusi normal 

 

Interpretasi hasil analisa: 

Sig < 0,05 : H0 ditolak dan Ha diterima = tidak terdistribusi normal 

Sig > 0,05 : H0 diterima dan Ha ditolak = terdistribusi normal 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  konsentrasi 

FNEEDBK 

N 5 

Normal Parameters
a
 Mean 440.0000 

Std. Deviation 198.11613 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .181 

Positive .181 

Negative -.169 

Kolmogorov-Smirnov Z .405 

Asymp. Sig. (2-tailed) .997 

a. Test distribution is Normal.  

   

Kesimpulan : data tedistribusi normal 

  



63 
 

 
 

Lampiran 6. Lanjutan  

2. UJI HOMOGENITAS 

Hipotesa: 

H0 : % sel hidup terdistribusi homogen 

Ha : % sel hidup tidak terdistribusi homogen 

 

Interpretasi hasil analisa: 

Sig < 0,05 : H0 ditolak dan Ha diterima = data tidak homogen 

Sig > 0,05 : H0 diterima dan Ha ditolak = data homogen 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: data homogen 

 

  

Test of Homogeneity of Variances 

% viabilitas T47D 
  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.329 1 8 .582 
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Lampiran 6. lanjutan 

3. UJI ONE WAY ANOVA 

H0: perbedaan metode ekstraksi  tidak mempengaruhi % sel hidup  

H1: perbedaan metode ekstraksi mempengaruhi % sel hidup 

 

INTERPRETASI HAIL ANALISA 

Sig. <0,05 : H0 ditolak Ha diterima 

Sig. > 0,05 : H0 diterima Ha ditolak 

 

ANOVA 

% viabilitas T47D     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 639.680 1 639.680 .423 .534 

Within Groups 12110.692 8 1513.836   

Total 12750.372 9    

 

Kesimpulan : perbedaan metode ekstraksi  tidak mempengaruhi % sel hidup (tidak 

berbeda bermakna) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian  

 

Penimbangan daging biji kluwak 

basah 

 

Perajangan daging biji kluwak 

 

Pengeringan daging biji kluwak 

 

Penimbangan daging biji kluwak 

kering 
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Lampiran 7. Lanjutan 

 
Rotary evaporatory 

 
Fraksinasi 

 
Filtrat fraksinasi 

 
Penimbangan ekstrak 

 
Penimbangan fraksi 

 
Penambahan DMSO 
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Lampiran 7.  Lanjutan  

 

Penyerbukan daging biji kluwak 

 

Penimbangan serbuk daging biji 

kluwak 

 

Cek kadar air daging biji kluwak 

 

Ekstraksi maserasi 

 
Ekstraksi ultrasonik 

 
Penyaringan 
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Lampiran 7.  Lanjutan  

 
vortex 

 
Sentrifuge 

 
Pemanenan sel kanker 

 
Pembuatan seri konsentrasi FNEEDBK 

 
Pengamatan sel kanker 

 
LAF 
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Lampiran 7.  Lanjutan  

 

 
Inkubator CO2 

 
ELISA reader 

 
Setelah penambahan SDS 

sebelum inkubasi 

 
Seteleh penambahan SDS setelah 

inkubasi 

 
Sebelum penambahan 

FNEEDBK 

 
Kristal formazan Konsentrasi 750 

µg/mL 

 

 

 

 

 


